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 Heat absorb ability split AC is the most important factor in the cooling speed on room 
temperature. The rate of temperature drop is determined by many factors, including 
compressor power. Nowadays, there are many Split AC are produced that have low 
power (low Watt), so that research is needed to determine the cooling speed in a room. 
This study uses a low watt split AC with a power of 0.5 HP. The distance from the 
evaporator and the outside temperature are used as independent variables, while the 
rate of temperature reduction or cooling speed in the room is used as the dependent 
variable. The results showed that the distribution of room temperature and the rate of 
temperature reduction in the room varied based on the position of the distance to the 
location of the AC Split Low Watt. The lowest temperature and reduction rate in the 
room occurs at a distance of 2 m and 3 m in front of the AC location. The outside 
temperature or the temperature around the location of the AC condenser affects the 
temperature distribution at each distance in front of the AC. When the outside 
temperature is low, the temperature conditions at a distance of 1 m, 4 m, and 5 m have 
a significant difference. While the high outside temperature conditions, the 
temperature at a distance of 1 m, 4 m, and 5 m, namely the positions close to the wall, 
is almost the same. 
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Kinerja mesin refrigerasi dipengaruhi oleh kemampuan 
komponen-komponen utamanya untuk berfungsi sesuai 
dengan fungsi masing-masing, jenis refrigeran, dan 
kuantitas refrigeran yang diisikan ke dalam mesin 
refrigerasi. Penyerapan panas mesin pendingin terjadi pada 
evaporator, sedang pembuangan panas terjadi pada 
kondensor. Kompresor, jenis dan jumlah refrigeran yang 
dimasukkan ke dalam refrigerator ikut berpengaruh pada 
kemampuan dan kecepatan evaporator menyerap panas di 
lingkungan sekitarnya. Akhir-akhir ini telah banyak 
bermunculan produk pendingin ruangan berdaya kecil atau 
AC split low watt. Kinerja mesin pendingin ruangan yeng 
menggunakan AC Split ditentukan oleh kemampuannya 
menyerap panas dan besar energi yang digunakan untuk 
menggerakkan kompresor. Selain kinerjanya hal yang 
sangat penting lainnya adalah kecepatan pendinginan 
ruangan setelah AC dihidupkan [1]. 
Upaya untuk mengurangi beban kerja AC adalah 
menjaga agar perpidahan panas kedalam ruangan ber-AC 
harus kecil hal tersebut  bertujuan agar temperatur di dalam 
ruangan tetap terkontrol, karena prinsip kerja AC adalah 
memindahkan panas di dalam ruangan ke lingkungan luar, 
sehingga  suatu ruangan yang temperaturnya akan 
dikondisikan dengan memasang AC perlu diperhitungkan 
lebih dahulu beban pendingin yang yang diperlukan agar 
dapat menentukan kapasitas AC yang sesuai dengan 
kebutuhan sehingga temperatur ruangan yang diinginkan 
dapat tercapai dengan cepat [2]. Penggunaan jenis dan daya  
kompresor yang tepat juga sangat menentukan kinerja AC. 
Pemakaian jenis dan kuantitas refigeran juga merupakan 
faktor yang sangat penting dalam upaya meningkatkan 
kinerja AC split. Jenis refrigeran harus dipilih yang 
mempunyai kemampuan besar dalam menyerap panas. 
Selain dituntut dalam kemampuan penyerapan panas, 
refrigerant juga disyaratkan memiliki sifat ramah 
lingkungan. Upaya pemakaian refrigeran ramah 
lingkungan telah banyak dilakukan oleh para peneliti 
misanya dengan mengganti jenis refrigeran halokarbon 
dalam AC split ke hidrokarbon. Penggantian tersebut selain 
menjadikan AC ramah lingkungan juga dapat 
meningkatkan kinerjanya [3]. 
AC Split memang mengonsumsi banyak energi, tetapi 
energi tersebut dapat diminimalkan dengan mengambil 
beberapa langkah efektif. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumsi listrik AC adalah temperatur luar 
ruangan, pengaturan temperatur, mengisolasi panas dalam 
ruangan dan kondisi filter udara. AC bekerja dengan cara 
mennyerap panas udara kamar melalui filter yang dipasang 
di evaporator. Udara yang disaring kemudian didinginkan 
dengan melewatkannya melalui koil pendingin dan dibuang 
kembali ke ruangan oleh kipas AC. temperatur ruangan 
terus menurun setiap siklus selama operasi hingga 
mencapai teperatur yang diinginkan atau yang telah diatur 
tercapai dan termostat mematikan kompresor. Salah satu 
kebiasaan buruk pengguna Ac ruangan adalah menurunkan 
penyetelan temperatur pada saat temperatur luar 
meningkat. Sebagai contoh, pengaturan temperatur 26 °C 
dapat dicapai jauh lebih cepat daripada pengaturan 18 °C. 
Hal tersebut menyebabkan kompresor bekerja lebih lama 
sampai dimatikan oleh termostat, hal ini menyebabkan 
konsumsi energi AC lebih tinggi sebanding dengan setiap 
kenaikan pengaturan temperatur. Sesuai ACEEE, 
peningkatan setiap derajat pengaturan temperatur dapat 
menghemat hingga 5% energi yang dikonsumsi. Kondisi 
kebersihan filter udara dapat sangat memengaruhi efisiensi 
AC. Filter udara yang tersumbat menempatkan dapat 
menyebabkan kerja kipas menjadi berat, mempengaruhi 
kualitas udara, dan mengurangi laju perpindahan panas dari 
evaporator karena aliran udara berkurang. Aliran udara 
yang buruk juga dapat menyebabkan pembentukan es di 
dalam unit, hal tersebut sangat mengurangi efisiensi atau 
total pendinginannya. Filter yang tersumbat dapat 
meningkatkan penggunaan energi 15% lebih banyak. 
Dianjurkan untuk membersihkan filter udara setidaknya 
dalam dua minggu dan menggantinya sekali dalam satu 
musim. Isolasi termal juga memainkan peran penting dalam 
menghemat biaya energi dengan mengurangi beban. AC 
seharusnya dipasang di ruangan yang diposisikan di tengah 
rumah untuk memastikan radiasi matahari minimum 
melalui sisi dinding. Untuk meningkatkan kinerja AC dapat 
juga dilakukan dengan meminimalkan kehilangan panas 
yang masuk dengan mengurangi kebocoran udara melalui 
jendela dan pintu. Unit kondensor AC harus ditempatkan di 
tempat yang berventilasi baik dan sejuk jika 
memungkinkan. Kondensor sebaiknya  terhindar dari 
radiasi matahari langsung yang jatuh dengan cara memberi 
naungan [4].  
Beberapa riset mengenai kinerja berbagai pendingin 
ruangan telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 
antara lain dengan melakukan penelitian dengan cara 
memodifikasi kondensor dengan indor unitair pada AC 
split berdaya 1 HP. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa pemakaian indoor unit air tidak beprpengaruh 
negative pada kinerja mesin pendingin ruangan [5]. Riset 
lain adalah dengan membandingkan dua jenis sistem 
pendingin udara yaitu sistem AC sentralisasi dan 
desentralisasi. Riset tersebut berfokus pada tiga proyek 
rekayasa aktual komunitas perumahan yang mengadopsi 
sistem AC terpusat. Penerapan sistem AC terpusat di 
bangunan tempat tinggal dibahas dan dianalisis. Selain itu, 
elemen kunci yang mengarah pada konsumsi energi 
bangunan yang berbeda dan efisiensi sistem antara sistem 
AC terpusat dan desentralisasi di bangunan tempat tinggal 
diselidiki. Hasil riset menunjukkan bahwa dalam bangunan 
tempat tinggal, pada titik di mana fitur terpusat dari sistem 
memenuhi fitur desentralisasi beban pengguna, masalah 
konsumsi energi yang tinggi dan efisiensi energi yang 
rendah dapat dengan mudah terjadi [6]. 
Upaya lain untuk meningkatkan kinerja Ac split dengan 
melakukan penelitian tentang erbedaan pemasangan 
evaporator seri, parallel, dan tunggal pada AC ruangan. 
Hasil peneliannya menunjukkan bahwa pemsangan 
evaporator secara seri dan parallel dapat menghemat biaya 
dan energi tetapi dapat menurunkan koefisien prestasi 
dibandingkan dengan pemasangan tunggal [7]. 
Triyono telah meneliti tentang perbedaan konsumsi 
energi listrik antara media pendingin menggunakan R22 
dan smart-trik pada sistem tata udara AC. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa penggantian media 
pendingin dari Freon R22 ke Smat Trik untuk sampel unit 
1 PK, 1,5 PK, 2 PK, 2,5 PK, 5 PK mempunyai penghematan 
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daya sekitar 19,5%, dengan penghematan daya bervariasi 
tergantung besar daya [8]. 
 Homzah telah meneliti tentang kinerja pendingin udara 
pada gerbong kereta api. Penelitiannya tentang penerapan 
mesin pengkondisi udara tipe terpisah (AC Split) pada 
ruangan yang bergerak seperti pada Gerbong Kereta Api 
secara khusus telah dilakukan. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kinerja AC-Split mengalami 
penurunan yang sangat besar seiring dengan bertambah nya 
jumlah penumpang atau beban pendinginan. Semakin besar 
beban pendinginan ruangan memberikan kenaikan 
temperature input dan output ke evaporator sehingga 
koefisien kinerja atau COP semakin turun berkisar 52% 
hingga 75% dan menyebabkan kerugian penggunaan energi 
listrik. Hal ini disebabkan oleh ketidaktepatan dari 
perhitungan dan perancanaan dari kapasitas pendinginan 
dari tiap unit AC-Split [9].  
Percobaan penggunaan koil dan tampa koil gabungan 
pada kondensor AC split sebagai pemanas air juga telah 
dilakukan peneliti terdahulu. Koil yang berfungsi sebagai 
alat penukar panas ditempatkan diantara kompresor dan 
kondensor utama dengan memanfaatkan rejeksi panas. 
Kumparan ditempatkan di tangki penyimpanan air 
berinsulasi dengan kapasitas 50 l. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan kumparan dapat 
meningkatkan kinerja AC sebagai pendingin udara di 
dalam ruangan dan sebagai pemanas air pada tangki secara 
bersamaan. Penggunaan kumparan menyebabkan sedikit 
peningkatan daya kompresor sebesar dimana COP 
meningkat sekitar 12% lebih tinggi dari peningkatan 
persentase daya kompresor yang digunakan sebagai 
pemanas air. Temperatur kondensor dan temperatur 
ruangan dengan coil sedikit naik dibandingkan tanpa coil 
pada saat beban pendinginan meningkat. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa penambahan kumparan 
menghasilkan air panas dengan temperatur sekitar 61.54 oC 
- 64.33 oC. Penerapan AC yang dikombinasikan dengan 
pemanas air menggunakan kumparan tidak mempengaruhi 
kinerja pendinginan tetapi dapat meningkatkan kinerja 
energi secara signifikan untuk pendinginan dan 
pendinginan. hemat energi untuk memanaskan air [10].  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di dalam ruangan yang berukuran 
panjang 5 m, lebar 3 m, tinggi 3,25 m yang menggunakan 
AC Split low watt. Posisi jarak dalam ruangan dari letak 
AC dan temperatur luar atau temperatur di sekitar letak 
kondensor digunakan sebagai variabel bebas sedangkan 
temperatur pada setiap posisi jarak di depan letak AC 
digunakan sebagai variabel terikat. Posisi jarak yang 
divariasikan adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 m di depan evaporator. 
Pengujian untuk temperatur luar terendah dilakukan pada 
20,6 oC hingga temperatur tertinggi 36,4 oC. Termostat AC 
diatur pada 14 oC memalui remote control. Pengambilan 
data dilakukan dengan mengamati dan mencatat perubahan 
temperatur ruangan pada setiap posisi jarak setiap 20 detik 
dimulai dari pada saat AC dihidupkan sampai dengan 
temperatur di semua posisi tidak mengalami perubahan 
atau menunjukkan nilai konstan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data-data penelitian yang diperoleh berupa perubahan 
temperatur ruangan pada setiap posisi jarak 0 m, 1 m, 2 m, 
3 m, 4 m, dan 5 m di depan AC untuk temperatur luar yang 
bervariasi dari 20,6 sampai dengan 36,4 oC dan setelah 
dilakukan pengolahan data yang dapat digunakan 
menghasilkan grafik sehingga terlihat perubahan 
temperatur terhadap waktu pada setiap posisi yang berbeda 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 sampai dengan 
Gambar 6 berikut. 
 
 
Gambar 1. Distribusi temperatur ruangan terhadap waktu 
untuk temperatur lingkungan 20,6 oC 
Kondisi temperatur ruangan untuk temperatur 
lingkungan 20,6 oC dan temperatur ruangan 25,8 oC seperti 
yang terlihat pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pada 
satu menit pertama setelah AC dihidupkan belum 
menunjukkan adanya perubahan temperatur yang 
signifikan pada semua posisi jarak yang diamati. 
Temperatur semua posisi di dalam ruangan mulai 
menunjukkan perubahan berupa penurunan pada menit ke 
dua setelah AC dihidupkan. Laju penurunan temperatur 
yang sangat signifikan terjadi setelah AC dinyalakan 
hingga mencapai menit ke dua terjadi pada posisi jarak 2 m 
dan 3 m dari depan letak AC yang ditunjukkan dengan garis 
berbentuk kurva sangat curam. Untuk posisi 0 m yaitu 
posisi mepet dengan dinding yang berbatasan dengan udara 
luar terjadi perubahan temperatur sangat kecil begitu pula 
dengan kecepatan pendinginan atau laju penurunan 
temperaturnya. Laju penurunan temperatur terjadi secara 
signifikan untuk jarak 1, 4, 5 meter di depan letak AC yang 
berlangsung dari menit pertama sampai ke dua. Setelah 
menit kedua hingga menit kelima semua posisi di dalam 
ruangan mengalami penurunan temperatur dengan nilai 
bervariasi. 
Temperatur terendah dan laju penurunan temperatur 
tercepat terjadi pada posisi jarak 2 m di depan letak AC. 
Posisi jarak 2 m ini adalah posisi di tengah ruangan. 
Kondisi tersebut disebabkan pada posisi tengah ruangan 
terjadi perpindahan panas dari udara luar yang berlangsung 
sangat lambat atau kecil. Penurunan temperatur terkecil 
terjadi pada posisi 0 m dari letak AC atau posisi yang paling 
dekat dengan dinding yang berbatasan dengan udara luar. 
Hal tersebut disebabkan terjadi perpindahan panas dari 
udara luar ke dinding tersebut. 
Perubahan temperatur yang kecil pada semua posisi di 
dalam ruangan terjadi setelah menit ke 5 sampai dengan 
menit ke sepuluh. Setelah menit ke sepuluh sampai menit 
ke 20 temperatur ruangan di semua posisi relatif stabil atau 
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tidak terjadi penurunan temperatur lagi sehingga laju 
penurunan temperatur rata-rata terhadap semua posisi di 
dalam ruangan dapat diplot pada suatu grafik seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 4.2. 
 
Gambar 2.  Laju penurunan temperatur ruangan pada setiap 
posisi untuk temperatur lingkungan 20,6 oC 
Gambar 2 menunjukkan nilai laju penurunan 
temperatur paling rendah ada pada posisi jarak 0 m dari 
evaporator. Hal tersebut disebabkan adanya perpindahan 
panas dari luar ke dinding kamar dan diteruskan ke udara 
yang ada di dekat dinding tersebut. Laju perununan 
temperatur menunjukkan peningkatan yang sangat 
signifikan dan mencapai nilai maksimum pada posisi 2 m 
dari evaporator. Kondisi tersebut disebabkan pada posisi 2 
m di depan evaporator yang jaraknya paling jauh dari 
tembok tidak begitu dipengaruhi oleh adanya perpidahan 
panas dari dinding. Dari posisi jarak 2 m ke 3 m laju 
penurunan temperature atau kecepatan pendinginan 
ruangan mununjukkan sedikit penurunan. Hal tersebut 
disebabkan karena jarak posisi jarak 2m  ke 3 m sangat 
dekat sehingga laju peurunan temperaturnya menunjukkan 
nilai sedik lebih kecil. Laju penurunan temperatur dari 
posisi 3 m ke 4 m mengalami penurunan sangat signifikan. 
Fenomena tersebut disebabkan posisi jarak 4 m semakin 
jauh dari evaporator dan mendekati dinding lain. Kemudian 
dari posisi 4 m ke 5 yang dekat dengan dinding laju 





Gambar 3.  Distribusi temperatur ruangan terhadap waktu 
untuk temperatur lingkungan 24,9 oC 
Gambar 3 adalah grafik yang menunjukkan kondisi 
distribusi temperatur ruangan terhadap waktu pada 
lingkungan 24,9 oC dan temperatur ruangan 25,7 oC untuk 
setiap jarak yang bervariasi. Gambar tesebut menunjukkan 
bahwa temperatur pada setiap jarak yang bervariasi 
sebelum menit pertama bernilai relatif sama. Perubahan 
berupa terjadinya penurunan temperatur pada semua jarak 
yang bervariasi terjadi setelah menit pertama sejak AC 
dihidupkan. Temperatur pada posisi jarak 0, 1, 4, dan 5 m 
mempunyai nilai yang hampir sama dan nilainya sangat 
kecil sejak waktu menunjukkan 0 menit hingga mencapai 
dua menit. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh garis 
berbentuk kurva yang landai atau hampir datar terhadap 
waktu. Perubahan temperatur pada posisi 1, 4, dan 5 m 
terjadi sangat cepat setelah menit kedua hingga menit 
keenam. Setelah menit keenam sampai dengan menit ke 
sebelas penurunan temperatur pada posisi-posisi tersebut 
terjadi sangat lambat. Posisi 0 m mengalami penurunan 
temperatur paling lambat dibandingkan dengan posisi 
lainnya setelah menit kedua hingga menit ke 14. 
Temperatur posisi 0 m menunjukkan nilai yang konstan 
pada 23,4 oC setelah menit ke 14 sampai dengan menit ke 
20. 
Penurunan temperatur yang sangat signifikan 
setelah menit pertama hingga menit kelima terjadi pada 
posisi 2 dan 3 m di depan AC yang ditandai dengan garis 
yang sangat curam. Pada kedua posisi tersebut setelah 
menit ke lima sampai dengan ke 12 hanya terjadi penurunan 
temperatur sangat kecil. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
bentuk kurva yang landai. Temperatur di kedua titik 
tersebut menunjukkan nilai terendah dan konstan pada 
temperatur sekitar 21 oC setelah menit ke 12 sampai dengan 
menit ke 20 hanya saja nilai temperatur pada posisi 2 m 
(20,6 oC) sedikit lebih rendah daripada posisi 3 m (20,9 oC). 
Setelah menit ke sebelas sampai dengan ke dua puluh 
temperatur di semua posisi nenunjukkan nilai konstan atau 
sudah tidak terjadi perubahan temperatur lagi sehingga laju 
penurunan temperatur pada setiap posisi dapat diplot dalam 







































Jarak dari evaporator [m]
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posisi untuk temperatur lingkungan 24,9 oC 
Gambar 4 menunjukkan bahwa laju penurunan 
temperatur ruangan mencapai nilai terendah pada posisi 0 
m dari letak evaporator dan meningkat secara signifikan 
sampai mencapai nilai tertinggi pada posisi 2 m. Setelah 
mencapai nilai tertinggi pada posisi 2 m laju penurunan 
temperatur sedikit melambat pada posisi 3 m kemudian 
menurun drastis hingga posisi 4 m. Dari posisi 4 m ke 5 m 
tidak ada perubahan laju penurununan temperatur lagi. Laju 
penurunan temperatur pada semua jarak untuk temperatur 
lingkungan 24,9 oC memiliki trend atau pola yang sama 
dengan temperatur lingkungan 20,6 oC. Terdapat sedikit 
perbedaan pada jarak 4 m ke 5 m seperti yang tampak pada 
gambar 2 dan gambar 4. Pada gambar 2 masih terdapat 
sedikit peningkatan laju penurunan temperatur pada jarak 4 
m ke 5 m. 
 
 
Gambar 5. Distribusi temperatur ruangan terhadap waktu 
untuk temperatur lingkungan 28,1 oC 
Distribusi temperatur ruangan terhadap waktu untuk 
temperatur lingkungan 28,1 oC dan temperatur ruangan 
27,0 oC pada gambar 3 menunjukkan bahwa distribusi 
temperatur terhadap waktu pada pada temperatur 
lingkungan  tersebut mempunyai pola yang hampir sama 
dengan gambar 1 untuk posisi 1 m, 4 m, dan 5 m hanya saja 
pencapaian temperatur konstan terjadi dua menit lebih 
lambat daripada gambar 4. Laju penurunan temperatur 
paling lambat juga terjadi pada posisi 0 m yang ditandai 
dengan grafiknya berupa garis sangat landai sebelum 
berbentuk mendatar pada temperatur 25 oC. Laju 
penurunan temperatur tercepat juga terjadi pada posisi 2 m 
dan 3 m dari letak AC. Pada menit-menit awal sampai 
dengan menit ke 5 penurunan temperatur pada posisi 3 m 
lebih besar dari pada posisi 2. Penurunan temperatur 
berlangsung yang sangat lampat untuk posisi 3 m terjadi 
pada menit ke 5 sampai dengan ke 11. Temperatur posisi 
3 m menunjukkan nilai konstan terjadi pada menit ke 11 
hingga menit ke 20. Sedangkan posisi 2 m setelah menit 
ke 5 penurunan temperatur masih terus berlangsung 
hingga menit ke 14. Temperatur konstan pada posisi 2 m 
mempunyai nilai lebih rendah daripada posisi 3 m. 
Fenomena-fenomena tersebut terjadi karena adanya faktor 
perpindahan panas dari dinding ruangan. Kecepatan 
pendinginan rata-rata dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 6.  Laju penurunan temperatur ruangan pada setiap 
posisi untuk temperatur lingkungan 28,1 oC 
Gambar 4 menunjukkan bahwa laju penurunan 
temperatur ruangan mencapai nilai terendah terjadi pada 
posisi 0 m dari letak evaporator dan meningkat secara 
signifikan sampai mencapai nilai tertinggi pada posisi 2 m. 
Setelah mencapai nilai tertinggi pada posisi 2 m laju 
penurunan temperatur sedikit melambat pada posisi 3 m 
kemudian menurun drastis hingga posisi 4 m. Dari posisi 4 
m ke 5 m tidak ada perubahan laju penurununan temperatur 
lagi. Fenomena tersebut juga terjadi pada kondisi 
temperatur-temperatur lingkungan yang lebih rendah. 
Gambar 7, gambar 9, dan gambar 11 adalah gambar 
yang menunjukkan distribusi temperatur terhadap waktu 
untuk temperatur lingkungan berturut-turut 30,8 oC, 34,1 
oC, dan 36,4 oC, Sedangkan gambar 8, Gambar 10, dan 
gambar 12 adalah gambar yang menunjukkan laju 
penurunan temperatur ruang pada setiap posisinya. 
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 Gambar 7  Distribusi temperatur ruangan terhadap waktu 
untuk temperatur lingkungan 30,8 oC 
 
 
Gambar 8.  Laju penurunan temperatur ruangan pada setiap 
posisi untuk temperatur lingkungan 30.8 oC 
 
 
Gambar 9 Distribusi temperatur ruangan terhadap waktu 
untuk temperatur lingkungan 34,1 oC 
 
Gambar 10.  Laju penurunan temperatur ruangan pada 
setiap posisi untuk temperatur lingkungan 34,1 oC 
 
 
Gambar 11 Distribusi temperatur ruangan terhadap waktu 
untuk temperatur lingkungan 36,4 oC 
 
Gambar 12  Laju penurunan temperatur ruangan pada 
setiap posisi untuk temperatur lingkungan 36,4 oC 
 
Gambar 7, Gambar 9, dan Gambar 11 merupakan 
menunjukkan distribusi temperatur terhadap waktu untuk 
temperatur lingkungan berturut-turut 30,8 oC, 34,1 oC, dan 
36,4 oC, Pada gambar-gambar tersebut juga mempunyai 
pola atau trend yang sama dengan gambar-gambar 
distribusi temperatur ruang untuk temperatur-temperatur 
lingkungan yang lebih rendah. 
Gambar 8, Gambar 10, dan Gambar 12 adalah 
gambar yang menunjukkan laju penurunan temperatur 
ruang pada setiap posisinya untuk temperatur lingkungan 
berturut-turut 30,8 oC, 34,1 oC, dan 36,4 oC. Gambar-
gambar tersebut juga mempunyai pola atau trend yang 
sama dengan gambar-gambar laju penurunan temperatur 
ruangan untuk temperatur-temperatur lingkungan yang 
lebih rendah. Jika laju penurunan temperatur ruang pada 
beberapa temperatur yang bervariasi dari nilai terendah 
sampai dengan tertinggi di kumpulkan menjadi satu 
gambar maka akan terlihat pada Gambar 13. 
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Gambar 13  Laju penurunan temperatur ruangan pada 
setiap posisi untuk beberapa temperatur lingkungan 
berbeda 
 
Laju penurunan temperatur ruang pada setiap posisi 
untuk temperatur lingkungan 20,6 oC sampai dengan 36,4 
oC pada gambar 13 menunjukkan bahwa temperatur 
lingkungan hanya mempunyai pengaruh kecil pada 
kecepatan penurunan temperatur ada ruangan pada setiap 
posisi jarak dari evaporator.  
 
4. KESIMPULAN  
Dari pembahasan yang telah dilakukan terhadap hasil 
penelitian AC low watt 0,5 HP maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Temperatur di setiap posisi jarak yang berbeda 
terhadap letak evaporator mempunyai nilai yang 
bervariasi. Temperatur konstan tertinggi terjadi pada 
posisi jarak 0 m sedangakan temperatur terendah 
terjadi pada posisi jarak 2 m di depan letak AC. 
2. Laju penurunan tempetarur di setiap posisi jarak 
yang berbeda terhadap letak evaporator AC juga 
mempunyai nilai yang bervariasi. Laju penurunan 
temperatur tercepat sebelum mencapai nilai temperatur 
konstan terjadi pada jarak 2 m di depan letak AC. 
Sedangakan laju penurunan temperatur terlambat 
terjadi pada posisi jarak 0 m. 
3. Temperatur luar atau temperatur di sekitar letak 
kondensor AC berpengaruh pada distribusi temperatur 
pada setiap jarak di depan AC. Pada saat temperatur 
luar rendah maka konsisi temperatur posisi jarak 1 m, 
4 m, dan 5 m terdapat perbedaan yang signifikan. 
Sedangakan kondisi temperatur luar yang tinggi  maka 
temperatur pada posisi jarak 1 m, 4 m, dan 5 m yaitu 
posisi-posisi yang dekat dengan dinding nilainya 
hampir sama. 
4. Temperatur luar hanya berpengaruh kecil terhadap 
laju penurunan temperatur ruang pada setiap posisi 
jarak dari evaporator AC. 
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